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ABSTRACT 

 
The economic development of a country depends heavily on the dynamic 

development and real construction of the banking sector. The aim of this study is 

to find out the influence of Current Ratio, Earnings Per Share and Debt to Equity 

Ratio on the price of the stock with Price Earning Ratio as a moderation variable 

In the Conventional Banking Sector listed on the Indonesian Stock Exchange. This 

research is a type of quantitative research, the data used in this research is 

secondary data, with data collection method using purposive sampling 

techniques. The research population is a conventional banking sector listed on the 

Indonesian Stock Exchange for the period 2017 s/d 2021. Then we obtained a 

population of 43 companies with 25 conventional banking sector companies 

meeting the criteria. Data analysis techniques use descriptive statistical analysis, 

classical assumption tests, moderation regression analysis and hypothesis tests. 

The results of this study are : (1) Current Ratio has a significant influence on the 

price of the stock (2) Earning Per Share has a significant influence upon the share 

price (3) Debt to Equity Ratio does not have a significant effect on the stock price 

(4) Price Earnings Ratio is not able to moderate the Current ratio to the share 

prices (5) Price Earnings Ratio can moderate Earning per Share to the stock 

prices (6) Price Earing Ratio cannot moderate Debt-to-Equity Ratio to the stock 

price. From the results of the research, investors will tend to have information 

about Earning Per Share, because the most dominant variable is closely related 

to the stock price, and is considered essential to know the company's future state. 

Keywords: Current Ratio, Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price 

Earning Ratio, Stock Price 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan ekonomi suatu negara sangat tergantung pada perkembangan 

dinamis dan konstribusi nyata dari sektor perbankan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Earning Per Share dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Harga Saham dengan Price Earning Ratio sebagai Variabel 

Moderasi pada Sektor Perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan metode pengambilan 

data menggunakan teknik purposive sampling. Populasi penelitian ini adalah 

sektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2017 s/d 2021. 

Kemudian diperoleh populasi sebanyak 43 perusahaan dengan 25 perusahaan 

sektor perbankan konvensional yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

moderasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah (1) Current Ratio 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (2) Earning Per Share 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (3) Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham (4) Price Earning Ratio 

tidak mampu memoderasi Current Ratio terhadap harga saham (5) Price Earning 

Ratio mampu memoderasi Earning Per Share terhadap harga saham (6) Price 

Earning Ratio tidak mampu memoderasi Debt to Equity Ratio terhadap harga 

saham. Dari hasil penelitian tersebut, investor akan cenderung memiliki informasi 

mengenai Earning Per Share, karena variabel yang paling dominan mempunyai 

hubungan yang erat dengan harga saham, dan dianggap sangat penting untuk 

mengetahui keadaan perusahaan di masa depan. 

Kata Kunci: Current Ratio, Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price 

Earning Ratio, Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, masyarakat kini mulai 

sadar akan pentingnya sebuah investasi. Begitupun semakin banyak perusahaan 

berkompetisi untuk meningkatkan kinerja dan menjaring investor melalui 

transparansi informasi yang aktual untuk meningkatkan permodalannya melalui 

kegiatan investasi. Hal ini juga sejalan dengan semakin banyaknya perusahaan go 

public yang mulai menerbitkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia, terutama 

dalam sektor perbankan. Perkembangan ekonomi suatu negara sangat tergantung 

pada perkembangan dinamis dan konstribusi nyata dari sektor perbankan. Peranan 

perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar dan 

memiliki tempat yang teramat penting sebagai lembaga yang mempengaruhi 

kegiatan perekonomian. 

Gambar 1.1 Perkembangan Asset, Kredit dan DPK Bank Umum 

Konvensional 

 

Sumber: OJK, 2024 (data diolah peneliti) 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa perkembangan asset, kredit 

dan DPK (Dana Pihak Ketiga) bank umum konvensional tahun 2017 hingga 2021 

mengalami pasang surut dalam setiap perkembangannya. Pada tahun 2017 tercatat 

asset bank umum konvensional tumbuh sebesar 9,77%, DPK (Dana Pihak Ketiga) 

sebesar 9,35% dan penyaluran kredit sebesar 8,24%. Pada tahun 2017, kinerja 

perbankan relatif aman tercermin dari kenaikan tingkat profitabilitas dan diiringi 

kenaikan tingkat efisiensi perbankan. Hal tersebut mendorong tingkat permodalan 

perbankan menjadi lebih solid. Di tahun 2018 asset tumbuh sebesar 9,18% 

melambat dibandingkan tahun 2017. Perlambatan sejalan dengan melambatnya 

pertumbuhan DPK dan modal sebesar 6,37%, dan kredit tumbuh terakselerasi 

yaitu 11,97%. Sedangkan pada tahun 2019 pun tercatat asset bank umum 

konvensional masih melambat sebesar 5,95%, DPK sebesar 6,27% dengan kredit 

sebesar 5,88%. 

Dengan terjadinya funding gap di tahun 2018 dan 2019 tersebut, 

mengakibatkan kondisi likuiditas bank umum konvensional menurun, hal ini 

dikarenakan kenaikan suku bunga, perlambatan ekonomi global, pelemahan harga 

komoditas yang membuat kinerja perbankan menyusut. Melemahnya ekonomi 

global di tahun 2018 dan 2019 dipengaruhi oleh berlanjutnya penurunan volume 

perdagangan akibat ketegangan hubungan dagang Amerika Serikat dengan China. 

Perry mengungkapkan perekonomian Amerika Serikat tumbuh melambat akibat 

menurunnya keyakinan pelaku ekonomi dipicu melambatnya ekspor, yang 

kemudian berkontribusi pada berkurangnya investasi (Lawi, 2019). 

Pada tahun 2020 tercatat asset bank umum konvensional tumbuh sebesar 

6,92% meningkat dibandingkan tahun 2019. Pertumbuhan asset tersebut seiring 
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dengan DPK yang tumbuh tinggi pada periode laporan sebesar 11,08% dengan 

penyaluran kredit -2,91%. Lalu pada tahun 2021 tercatat bank umum 

konvensional tumbuh 10.13%, meningkat lebih besar dari tahun – tahun 

sebelumnya, dengan DPK tumbuh lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya 

sebesar 12,16% dengan penyaluran kredit 5,30%. Pada tahun 2020 dan tahun 

2021 ketahanan perbankan masih terjaga walaupun masih terdampak pandemi, hal 

ini disebabkan perbankan di Indonesia melakukan upaya mitigasi risiko dengan 

memberikan stimulus dalam rangka menjaga stabilitas sistem perbankan berupa 

kebijakan relaksasi pembiayaan atau keringanan dalam angsuran pembiayaan 

nasabah. 

Perbankan adalah sebagai salah satu industri yang berperan besar dalam 

kontribusi nilai IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan), di tahun 2020 IHSG di 

seluruh dunia menurun drastis, begitupun IHSG di Indonesia sempat turun tajam 

dan menyentuh level 3.937 pada Maret 2020. Dilihat dari gambar 1.1 kredit di 

tahun 2020 melambat sampai -2,91%, hal ini terjadi karena pandemi covid-19 

sehingga bank membatasi jumlah penyaluran kredit namun masih tetap harus 

membayar balas jasa kepada nasabah simpanan, bank berfokus untuk 

meminimalisir gagal bayar oleh kreditur namun di satu sisi kebijakan pemerintah 

untuk melakukan social distancing dan lockdown pada beberapa daerah 

mengakibatkan banyaknya pelaku usaha yang kesulitan untuk menjalakan 

usahanya dan berpotensi untuk gagal bayar. Pendapatan terbesar bank berasal dari 

balas jasa pemberian kredit kepada masyarakat yang secara tidak langsung 

mempengaruhi harga saham. Bank tersebut jika jumlah balas jasa kredit menurun 

dan diikuti dengan penurunan jumlah pendapatan bank maka akan menurunkan 
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harga saham bank tersebut (Putri, 2020). Jika dilihat dari data, harga saham BUK 

(Bank Umum Konvensional) mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. 

Berikut ini adalah tabel harga saham periode 2017 hingga 2021: 

 

Tabel 1. 1 Harga Saham BUK yang Memiliki Asset Terbesar 
 

NAMA BANK 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

BCA 4380 5200 6685 6770 7300 

BNI 9900 8800 7850 6175 6750 

BRI 3640 3660 4400 4170 4110 

BTN 3570 2540 2120 1725 1730 

DANAMON 5493 7550 3950 3140 2350 

MANDIRI 8000 7375 7675 6325 7025 

CIMB NIAGA 1350 915 965 995 965 

PERMATA 625 620 1265 3140 1535 

OCBC NISP 938 855 845 820 670 

PANIN 248 268 380 246 172 

TOTAL 38144 37783 36135 33506 32607 

RATA-RATA 3814 3778 3614 3351 3261 

Sumber: IDX, 2024 (data diolah peneliti) 

 

Pada tabel di atas menunjukkan rata – rata penurunan harga saham setiap 

tahunnya berdasarkan BUK (Bank Umum Konvensional) yang memiliki asset 

terbesar. Dapat dilihat di tahun 2018 rata – rata penurunannya sebesar Rp. 36,00 

kemudian tahun 2019 menurun sebesar Rp. 164,00 dari tahun sebelumnya, lalu 

pada tahun 2020 saat pandemi covid-19 menurun hingga Rp. 263,00 dan pada 

tahun 2021 saat era new normal rata – rata menurunnya adalah Rp. 90,00. Hanya 

ada satu bank yang berhasil meningkatkan harga sahamnya di setiap tahun yakni 

bank BCA. Hal ini mengakibatkan investor sangat hati – hati dalam menanamkan 

modalnya di suatu perusahaan, karena investor akan mengalami kerugian yang 

jumlahnya tidak sedikit. Harga saham didasarkan pada arus kas yang diharapkan 

bukan hanya pada waktu yang sedang berjalan, namun juga pada tahun-tahun 
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mendatang yang artinya menuntut investor untuk melihat aktivitas perusahaan 

dalam jangka panjang. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami 

kenaikan, maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil 

dalam mengelola usahanya (Irfani & Anhar, 2019). Dalam hal ini teori sinyal 

digunakan karena pengumuman informasi akuntansi memberikan sinyal bahwa 

perusahaan mempunyai prospek yang baik atau buruk di masa mendatang dan 

memberikan informasi good news atau bad news sehingga memberikan dampak 

peningkatan atau penurunan harga saham (Khairudin & Wandita, 2017). Secara 

makro ekonomi negara, harga saham bisa menjadi sebuah indikasi kondisi 

ekonomi negara dan bidang industri yang bersangkutan. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka diperlukannya suatu pengamatan atau 

pengkajian lebih lanjut mengenai harga saham suatu perusahaan. Salah satu 

analisis yang dapat dilakukan terhadap pergerakan harga saham yaitu analisis 

fundamental. Analisis fundamental yang sering dipakai dalam memprediksi harga 

saham adalah rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas. Rasio keuangan penting untuk dianalisis karena dapat memberikan 

gambaran tentang keadaan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai alat prediksi 

bagi perusahaan tersebut di masa yang akan datang (Lukiana, 2019). Dalam 

penelitian ini, menitikberatkan rasio keuangan seperti rasio likuiditas yang diukur 

dengan Current Ratio (CR), rasio profitabilitas diukur dengan Earning Per Share 

(EPS), dan rasio solvabilitas diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

Current Ratio digunakan dalam penelitian ini karena memberikan tolok 

ukur untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan. Likuiditas menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang 



6 
 

 

 

 

 

segera harus dipenuhi. Semakin besar Current Ratio yang dimiliki perusahaan 

dapat meningkatkan harga saham karena menunjukkan besarnya kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasional, dan sebaliknya jika Current 

Ratio perusahaan rendah maka perusahaan tidak dapat meningkatkan harga saham 

(Batubara & Purnama, 2018). Sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 

bahwa perusahaan tidak hanya berfokus untuk keuntungan saja tetapi juga 

berkontribusi positif dan bertanggung jawab terhadap stakeholder-nya (Adilla, et 

al., 2023). Kemudian indikator yang digunakan untuk mengukur rasio 

profitabilitas dalam penelitian ini adalah Earning Per Share, karena variabel yang 

paling dominan mempunyai hubungan yang erat dengan harga saham. Informasi 

dari Earning Per Share dianggap sangat penting yang dapat digunakan sebagai 

dasar analisis untuk melakukan investasi. Semakin tinggi rasio Earning Per 

Share, maka semakin tinggi pula nilai profitabilitas perusahaan yang pada 

akhirnya dapat memberikan dampak positif bagi investor ketika melakukan 

investasi (Andriani, et al., 2023). Hal ini sesuai dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa investor akan memutuskan untuk berinvestasi ketika mereka 

menerima informasi positif (Saraswati & Ida Nurhayati, 2022). 

Debt to Equity Ratio digunakan dalam penelitian ini sebagai rasio utang 

dengan ekuitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmen keuangannya. Debt to Equity Ratio juga bisa memiliki dampak untuk 

meningkatkan harga saham dimana hubungannya adalah jika Debt to Equity Ratio 

semakin besar dapat mengurangi keuntungan karena penggunaan hutang 

menimbulkan harga saham perusahaan akan rendah (I'niswatin, et al., 2020). 

Dalam teori stakeholder, hal ini membantu manajemen perusahaan dalam 
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meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder 

(Ningtyas, 2018). Investor memerlukan pula data informasi mengenai kewajaran 

harga yang dibayarkannya untuk suatu saham dibandingkan dengan pendapatan 

yang akan diterimanya, yang tercermin dari Price Earning Ratio. Price Earning 

Ratio menjadi salah satu kekuatan bagi perusahaan untuk dapat menghasilkan laba 

di masa mendatang (future earning power). Price Earning Ratio mempunyai 

pengaruh secara langsung kepada harga saham, dimana Price Earning Ratio 

melihat bagaimana pasar memandang kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 

laba per lembar sahamnya (Wiratno & Yustrianthe, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji bagaimana harga saham 

dipengaruhi oleh Current Ratio, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio pada 

sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017 hingga 2021 dapat di moderasi oleh Price Earning Ratio. Menurut penelitian 

sebelumnya oleh Batubara & Purnama (2018) sejalan dengan Mujiono & Prijati 

(2017) bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan menurut Oktavira & Mudjijah (2023) didukung oleh 

Nurhandayani & Nurismalatri (2022) bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Penelitian sebelumnya oleh Sinaga, et al (2023) 

sejalan dengan Prasetya & Fitra (2022) bahwa Earning Per Share berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan menurut Andriani, 

et al (2023) sejalan dengan Siregar & Farisi (2018) bahwa Earning Per Share 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Penelitian 

sebelumnya oleh Manoppo, et al., (2017) didukung oleh Octaviani, et al., (2017) 
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bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan menurut Abqari & Hartono (2020) sejalan dengan Junaeni (2017) 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian sebelumnya oleh Faida (2017) bahwa Price Earning Ratio memoderasi 

Current Ratio, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham. 

Sedangkan penelitian sebelumnya oleh Mustahidda, et al., (2024) bahwa Price 

Earning Ratio tidak dapat memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham. Penelitian sebelumnya oleh Indriawati & Nurfadillah (2020) bahwa 

Price Earning Ratio tidak memoderasi Current Ratio dan Earning Per Share 

terhadap harga saham. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang hubungan rasio keuangan 

dengan harga saham telah dilakukan dan terdapat hasil yang berbeda, setiap 

peneliti maupun para pengguna laporan keuangan mempunyai pandangan 

tersendiri untuk memprediksi harga saham di masa mendatang menggunakan 

rasio – rasio keuangan. Maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut 

mengenai variabel Current Ratio, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio 

terhadap harga saham dengan menambah Price Earning Ratio sebagai variabel 

moderasi. Penelitian sebelumnya menggunakan beragam sektor ataupun 

perusahaan, seperti sektor teknologi, perusahaan makanan dan minuman, sektor 

tekstil dan garmen. Sedangkan penelitian ini menggunakan sektor perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 hingga 2021. 

Sesuai dengan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Earning Per Share dan Debt 

to Equity Ratio Terhadap Harga Saham dengan Price Earning Ratio sebagai 
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Variabel Moderasi (Sektor Perbankan Konvensional yang Terdaftar di BEI 

Periode 2017-2021)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

a. Apakah Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2017 

s/d 2021? 

b. Apakah Earning Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2017 

s/d 2021? 

c. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2017 

s/d 2021? 

d. Apakah Price Earning Ratio memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap 

harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2017 s/d 2021? 

e. Apakah Price Earning Ratio memoderasi pengaruh Earning Per Share 

terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 s/d 2021? 

f. Apakah Price Earning Ratio memoderasi pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 s/d 2021? 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Banyak hal dan faktor yang mempengaruhi harga saham, peneliti membatasi 

masalah penelitian ini agar terfokus dan hasil penelitian disampaikan sesuai 

dengan judul penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga 

variabel independen yang mempengaruhi harga saham yaitu Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER), periode penelitian 

menggunakan jangka waktu 5 tahun, sedangkan objek dari penelitian ini adalah 

sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

s/d tahun 2021. Selain itu, penelitian ini menggunakan Price Earning Ratio 

sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah memoderasi pengaruh 

variabel independen yakni Current Ratio, Earning Per Share dan Debt to Equity 

Ratio terhadap variabel dependen yaitu harga saham. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berikut ini adalah tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah di atas yakni: 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Current Ratio (CR) 

terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 s/d 2021. 

b. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 s/d 2021. 

c. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 s/d 2021. 
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d. Untuk mengetahui Price Earning Ratio dapat memoderasi pengaruh 

Current Ratio terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI periode 2017 s/d 2021. 

e. Untuk mengetahui Price Earning Ratio dapat memoderasi pengaruh 

Earning Per Share terhadap harga saham sektor perbankan konvensional 

yang terdaftar di BEI periode 2017 s/d 2021. 

f. Untuk mengetahui Price Earning Ratio dapat memoderasi pengaruh Debt 

to Equity Ratio terhadap harga saham sektor perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI periode 2017 s/d 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat seperti: 

1. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu akuntansi 

keuangan serta memberikan gambaran mengenai pengaruh rasio 

keuangan. 

2. Sebagai referensi pada penelitian – penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan rasio likuiditas, rasio profitabiltas dan rasio 

solvabilitas terhadap harga saham. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dari rasio likuiditas, 

rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas pada perusahaan 

perbankan. Sehingga mendorong perusahaan perbankan untuk lebih 
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meningkatkan kinerja maupun nilai perusahaan yang akan 

mempengaruhi reputasi perusahaan. 

2. Bagi Investor 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi bagi para 

investor dan sebagai dasar pengambilan keputusan ketika akan ber- 

investasi pada sebuah perusahaan perbankan dan membandingkan 

laporan keuangan setiap tahunnya sehingga memudahkan investor 

untuk menanamkan modalnya. 

3. Bagi Peneliti 

 

Dapat menambah ilmu pengetahuan baru ketika suatu saat akan 

melakukan penanaman modal pada sebuah perusahaan perbankan 

dan menjadikan lebih teliti dalam mempertimbangkan ataupun 

memilih perusahaan yang likuid. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Berikut ini adalah urutan penulisan yang diterapkan dalam penelitian ini yakni: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah dalam penelitian, tujuan dari penelitian, serta 

sistematika penulisan dalam penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, kerangka teoritis, 

model penelitian dan pengembangan hipotesis yang terkait dengan 

penelitian. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai bentuk penelitian, obyek dari 

penelitian, teknik yang digunakan dalam penelitian untuk pengumpulan 

data, dan metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang sudah 

diolah peneliti, dan pembahasan – pembahasan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian tersebut telah di uji yakni uji 

regeresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

BAB V: PENUTUP 

 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, yaitu mendeskripsikan secara simpul mengenai analisis 

dan hasil yang telah dilakukan dari penelitian tersebut. Kemudian 

menjelaskan saran yang berisi solusi untuk peneliti selanjutnya dan 

kekurangan dari penelitian ini yang harus diperbaiki atau 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh Current Ratio, Earning Per 

Share, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham dengan Price Earning 

Ratio sebagai Variabel Moderasi pada Sektor Perbankan Konvensional yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 2021 terdapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Current Ratio (CR) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham, Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

karena memberikan tolok ukur yang berharga untuk mengevaluasi 

likuiditas perusahaan. Jika Current Ratio (CR) meningkat, maka harga 

saham cenderung naik, karena investor akan menganggap perusahaan 

tersebut likuid. 

2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. Rasio ini digunakan sebagai dasar analisis untuk melakukan 

investasi oleh investor, ketika rasio Earning Per Share (EPS) tinggi 

maka akan berpengaruh pada kenaikan permintaan saham, yang 

berakibat harga saham akan melonjak naik. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

mengidentifikasikan bahwa sebagian besar investor saham tidak begitu 

memperhatikan atau tidak terlalu dipertimbangkan oleh investor karena 
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nilai Debt to Equity Ratio (DER) cenderung tidak signifikan 

pengaruhnya terhadap harga saham di pasar modal. 

4. Price Earning Ratio tidak mampu memoderasi Current Ratio terhadap 

harga saham. Hal ini karena pasar tidak mampu memberikan harga 

saham perusahaan dengan pertimbangan likuiditas perusahaan yang 

dapat dilihat dari bagaimana perusahaan dapat memenuhi kewajibannya 

dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Hal tersebut tidak dapat 

memberikan keyakinan kepada investor untuk memiliki saham 

perusahaan yang berakibat tidak dapat meningkatkan harga saham. 

Dalam penelitian ini nilai Price Earning Ratio (PER) fluktuatif dan 

tidak konsisten selama tahun penelitian ini. Hal ini menyebabkan 

kurangnya kepercayaannya investor kepada perusahaan terhadap 

perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. 

5. Price Earning Ratio mampu memoderasi Earning Per Share terhadap 

harga saham. Hasil penelitian pada perusahaan sektor perbankan 

konvensional ini memiliki Earning Per Share atau harga per lembar 

saham yang cukup tinggi dan berarti memiliki kinerja yang cukup baik 

pada tahun penelitian ini. Earning Per Share yang semakin meningkat 

ditandai oleh tingginya nilai Price Earning Ratio. 

6. Price Earning Ratio tidak mampu memoderasi Debt to Equity Ratio 

terhadap harga saham. Hal ini berarti bahwa pasar tidak mampu 

memperkirakan harga saham perusahaan atau memperkirakan bagus 

atau tidaknya kinerja suatu perusahaan dengan melihat hutang 

perusahaan dari rasio Debt to Equity Ratio. 
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5.2 Saran 

 

Berikut adalah saran sesuai dengan hasil penelitian ini: 

 

1. Investor 

 

Ketika investor akan berinvestasi pada sebuah perusahaan, harus 

menganalisis lebih teliti mengenai Current Ratio (CR) yang tinggi, 

karena Current Ratio (CR) yang sangat tinggi mencerminkan kelebihan 

asset lancar yang tidak menguntungkan atau tidak baik bagi 

profitabilitas perusahaan. Kemudian harus teliti dalam melihat Debt to 

Equity Ratio pada setiap perusahaan yang akan ditanamkan saham, 

karena tidak semua perusahaan gagal dalam memanfaatkan hutangnya, 

ada juga perusahaan yang berhasil dalam memanfaatkan hutangnya 

untuk biaya operasional perusahaan tersebut sehingga mampu 

membayar kewajibanya dengan baik. 

2. Perusahaan 

 

Dilihat dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa perusahaan yang 

mempunyai kewajiban yang sangat tinggi, akan tetapi ekuitas yang 

dimiliki rendah, hal tersebut akan menimbulkan nilai Debt to Equity 

Ratio yang tinggi yang membuat investor mempertimbangkan atau ragu 

karena tingginya Debt to Equity Ratio pada perusahaan tersebut. 

3. Peneliti 

 

Untuk para peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan kinerja 

keuangan yang lain seperti variabel Total Asset Turn Over, Price Book 

Value, Return on Asset, dan lainnya. Dan dapat mengembangkan 
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penelitian lebih lanjut dengan menggunakan tahun observasi yang 

terbaru. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini, 

berikut adalah kekurangan dalam penelitian ini yakni: 

1. Banyaknya angka outlier yang menyebabkan berkurangnya sampel 

penelitian. 

2. Minimnya kajian literatur terdahulu untuk variabel moderasi, sehingga 

penulis memiliki kesulitan dan keterbatasan dalam interpretasi 

pembahasanpenelitian. 
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